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Telat Latihan, Dihukum Jemur
Evan Dhimas bisa dibilang agak telat ketika bergabung dengan Mitra
Radar Surabaya. Sebab, kala itu, Evan berusia 12 tahun. Pada awal
menimba ilmu di Mitra, Evanpun sering telat latihan. Sabarudin
Nasution, pelatih Evan kala itu menyebut, saat latihan, Evan sering
terlambat dan kadang tidak latihan. “Namun, saya bilang kepada pak
Eko (Prayogo) bahwa anak ini (Evan) mempunyai skill bagus dan bisa
menjadi pemain bagus ke depannya,” cerita Sabarudin.

BAHKAN, Evan sempat
menerima hukuman ketika dia
terlambat latihan. Evan dijemur
saat Matahari berada di puncak
ubun-ubun. “Saya ingin ketika itu

Evan saya suruh mengucapkan
kata-kata begini, saya Evan

Dimas berjanji tidak akan
terlambat lagi latihan,”

kenang Sabarudin.
Namun, belakangan

baru diketahui kalau
Evan terlambat
karena orangtuanya
ketika itu harus
bekerja sehingga
kadang telat dan
tidak bisa mengantar
Evan latihan. Condro
Darmono, ayah Evan

sehari-hari bekerja sebagai security
Citra Raya.  Karena itu, Evan
kadang diantar latihan naik motor
kadang pula berangkat sendiri
dengan naik angkot dari
rumahnya di kawasan Ngemplak,
Lakarsantri menuju ke Lidah
Wetan, home base Mitra Radar
Surabaya. “Saya baru tahu
ternyata ayah Evan hanya
mempunyai satu kendaraan. Jadi
kadang, Evan tidak bisa latihan
karena berbenturan dengan jam
kerja ayahnya,” beber Sabarudin.

Di mata Sabarudin, pribadi Evan
memang cukup tertutup. Evan
memang termasuk anak yang
pendiam dan tidak banyak omong
juga pemalu. Namun, kondisi itu
berbalik 90 derajat ketika Evan

sudah bermain di lapangan hijau.
“Dia sangat percaya diri membawa
bola. Evan juga sangat berani
berebut bola dengan pemain lawan
meski badannnya termasuk kecil,”
jlentrehnya.

Dengan postur 164 cm dan berat
54 kg, Evan bisa dibilang gelandang
berpostur kecil. Namun, skill dan

talentanya banyak menuai pelatih
yang menangganinya. Pelatih Evan
di tim Porprov 2011, Mursyid Efendi
menyebut,  pemain yang juga
menyukai masakan rawon itu
adalah pribadinya bagus.

“Cuma kekurangannya, dia  agak
temperamental. Kalau kualitas
skill dan teknik sama anak
seusianya di atas rata-rata. Saya
kira dia dengan tekniknya
sekarang, sudah bisa bergabung
dengan klub-klub profesional yang
ada di Indonesia. Hanya, dia harus
banyak belajar untuk
mengendalikan emosinya yang
kadang terlalu meledak-ledak dan
bisa merugikan timnya,” sebut
Mursyid yang juga mantan kapten
tim Persebaya itu. (ono/rak)


